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Abstrak
 

Konflik Laut China Selatan merupakan salah satu bentuk baru ancaman keamanan pasca perang dingin di

wilayah Asia Tenggara. Konflik ini melibatkan enam negara sebagai pengklaim secara langsung. Hal ini

disebabkan lokasi strategis Laut China Selatan dan potensi yang terkandung didalamnya. Mengingat langkah

untuk menyelesaikan konflik ini perlu waktu panjang karena rumitnya permasalahan, maka diperlukan

upaya yang bisa tetap menjaga kawasan tetap aman hingga terselesaikannya permasalahan klaim wilayah

ini.

 

Salah satu upaya untuk mengelola konflik tersebut adalah dengan peningkatan saling percaya (CBMs).

Konsep CBMs yang dikembangkan di Asia Pasifik, adalah konsep CBMs yang unik dimana keamanan

dimengerti secara konprehensif meliputi aspek militer dan non-militer. CBMs umumnya dimengerti secara

longgar yang meliputi segala upaya formal dan informal pada tingkat unilateral, bilateral atau pun

multilateral yang ditujukan untuk mencegah eskalasi konflik atau menyelesaikan ketidak pastian. CBMs

yang dikembangkan di LCS tidak hanya terbatas pada CBMs standard yaltu melalui komunikasi,

transparansi, constraint measures dan declaratory measures yang umumnya menyangkut bidang politik dan

militer, tetapi mencakupkan kerjasama dalam bidang-bidang ekonomi, sosial, lingkungan hidup dan lain-

lainnya.

 

Perundingan untuk pengelolaan dan upaya pencarian penyelesaian damai konflik Laut China Selatan, sejauh

ini baru pada tahap disepakatinya suatu non-legally binding code of conduct antara ASEAN dengan China

dengan ditandatanganinya Declaration on the Conduct of Parties in the South China Sea pada KTT ASEAN

China, 4 November 2002 di Phnom Penh, Kamboja.

 

ASEAN sejak awal menginginkan dikeluarkannya suatu legally-binding code of conduct for the South

China Sea, namun karena adanya berbagai kepentingan yang saling tarik menarik, untuk sementara baru

dihasilkan suatu 'perjanjian sementara' berupa deklarasi yang akan dijadikan sebagai 'aturan main' dalam

senketa di LCS.

 

Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan suatu penelitian untuk mengetahui faktor apakah yang

meyebabkan ketidakberhasilan ASEAN untuk menghasilkan suatu legally-binding code of conduct in south

china sea, dan akan dikaji lebih jauh bagaimana mekanisme CBMs yang telah dibentuk melalui Declaration

on the conduct to parties in the South China Sea ini dapat mengelola konflik Laut China Selatan dengan cara

mengubah potensi konflik menjadi potensi kerjasama yang efektif. Untuk membahas pokok permasalahan

dalam penulisan ini digunakan pendekatan CBMs yang akan dijabarkan sebagai definisi konseptual dan

definisi operasional menjadi asumsi-asumsi dalam kerangka analisis. Metode penelitian yang digunakan
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bersifat Deskriptif Analitis yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa hal-hal yang ada

sehingga hasil penlitian dari data-data yang telah diperoleh dapat memberikan dukungan yang kuat terhadap

teori atau konsep yang digunakan dalam penulisan ini.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak berhasilnya ASEAN merumuskan suatu legally-binding code of

conduct disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut :

1. Keberadaan ASEAN yang lebih banyak 'dikendalikan' oleh kekerasan pendirian China yang selalu

menegaskan bahwa kedaulatannya di LCS adalah sesuatu yang tidak dapat diganggu-gugat.

2. Penegasan China yang hanya akan menyepakati suatu non legally-binding code of conduct dan membatasi

pada isu Spratly serta memfokuskan pada dialog untuk memelihara stabilitas dikawasan dengan

pengembangan kerjasama dan tidak membahas masalah yurisdiksi kedaulatan.

3. China menunjukkan kemampuannya untuk mengkontrol negosiasi seputar konflik territorial tersebut

dengan menjalin jaiur bilateral yang telah menghasilkan bilateral code of conduct.

4. Posisi tawar ASEAN yang lemah karena adanya perbedaan pandangan dikalangan ASEAN sendiri.

 

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penandatanganan dokumen tersebut merupakan

kemajuan dari upaya CBMs antara ASEAN dan China yang tengah dibangun selama ini, mengingat selama

ini China hanya menginginkan pembahasan sengketa secara bilateral dan menolak segala bentuk

internasionalisasi sengketa. Sebagai langkah awal deklarasi tersebut telah membawa negara-negara yang

terlibat khususnya untuk memberikan komitmen dan pernyataan sikap bersama untuk menyelesaikan

masalah sengketa di LCS secara damai. Deklarasi ini juga dapat dijadikan pendukung bagi pelaksanaan

kerjasama yang telah dirintis melalui Workshop on Managing Potential Conflict in the South China Sea dan

starting point untuk pembentukan suatu legally-binding code of conduct.
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